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BAB I 

PENDAHULUAN

 

A. Latar Belakang 

Seiring perkembangan zaman genteng berbahan baku tanah liat 

merupakan atap rumah yang sudah dipakai sejak zaman dahulu. Di 

Indonesia genteng berbahan baku tanah liat ada sebelum abad 20, konon 

sejak munculnya ide pembuatan genteng berasal dari  penjajah Belanda. 

Meski Masyarakat Indonesia waktu itu sudah memproduksi baang dari 

tanah liat uusannya dengan kebutuhan rumah tangga. Kerajinan gerabah 

yang diproduksi iantaanya, gentong, cobek, tungku, jambangan dan lain-

lain. 

Pembuatan genteng pada waktu itu oleh penjajah Belanda digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan infrastruktur dan pabrik gula. Sekarang pun 

masyarakat masih memproduksi dan mengguankannya sebagai atap 

rumah. Karena banyaknya minat atas kebutuhan genteng sebagai atap 

rumah ini yang membuat sebagian masyarakat memanfaatkan hal ini 

sebagai peluang usaha industri kerajinan genteng dari tanah liat. 

Di masa kini dalam masyarakat dikenal industri kecil sebagai suatu 

tambahan sumber pendapatan keluara dan juga sebagai penunjang kegiatan 

pertanian yang merupakan mata pencahaian pokok sebagian besar 

masyarakat pedesaan. Industri memiliki arti penting dalam usaha 
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mengurangi tingkat kemiskinan di pedesaan atau dapat dikatakan 

diharapkan sebagai upaya untuk meningkatkan kesejahteraan hidup 

masyarakat pedesaan. 

Adapun salah satu faktor yang diharapkan menciptakan kesempatan 

kerja adalah sektor industri kecil dan menengah, dikarenakan pada sektor 

ini teknologi yang digunakan adalah proses produksi padat karya, sehingga 

dengan adanya teknologi padat karya diharapkan dapat menyerap tenaga 

kerja lebih banyak. Industri kecil perlu mendapat banyak perhatian karena 

tidak hanya memberikan penghasilan bagi sebagian angkatan kerja, namun 

juga merupakan ujung tombak dalam upaya pengentasan kemiskinan, 

penganggurandan pemerataan pendapatan.
1
 

Jenis industri di tiap-tiap daerah tentunya berbeda-beda, hal ini 

dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik sumber daya yang dimiliki oleh 

setiap daerah. Industri membangun ekonomi pedesaan adalah dengan 

industri yang bersumber daya lokal dan konsumsi lokal. Di kabupaten 

Tulungagung khususnya di desa Pandansari merupakan salah satu wilayah 

pedesaan yang memiliki industri kecil bersumber daya lokal yaitu berupa 

tanah liat yang di produksi menjadi kerajinan genteng. 

 

 

                                                           
1
 Ayie Eva Yuliana, “Strategi Pengembangan Industri Kecil Kerajinan Genteng Di 

Kabupaten Kebumen”( Skripsi Program Sarjana Ekonomi Univesitas Negeri Semarang, 2013), hal. 
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk 

menunaikan shalat pada hari jum’at, maka bersegeralah kamu untuk 

mengingat Allah dan tinggalkanlah jual-beli. Yang demikian lebih baik 

bagimu jika kamu mengetahui. Apabila shalat telah dilaksanakan, maka 

bertebaranlah kamu di muka bumi dan carilah karunia Allah dan ingatlah 

Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung. (Qs. Al-Jumu’ah ayat 9-

10). 

Dalam potongan surat diatas dijelaskan bahwa Allah SWT 

memerintahkan kita umat-Nya agar mengoptimalkan potensi yang kita 

miliki dalam mencari rezeki dan karunia Allah yang ada di muka bumi ini 

benar-benar dioptimalkan. Maka dari itu dalam hal ekonomi prinsip Islam 

adalah jangan sampai manusia tidak dapat mengoptimalkan atau 

membiarkan apa yang telah tersedia di muka bumi dibiarkan begitu saja.  

Nikmat dan rezeki Allah dalam hal ekonomi tentunya akan sangat 

melimpah apabila manusia dapat mengelolanya dengan optimal. Sebagai 

modal dasar pelaksanaan pembangunan di desa Pandansari sumber daya 

alam mutlak diperlukan untuk mendukung tercapainya program 

pembangunan desa yang direncanakan dengan baik. Sumber daya alam di 

desa Pandansari dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 1.1 

Daftar Sumber Daya Alam di desa Pandansari 

No Uraian Sumber Daya Alam Volume Satuan 

1 Lahan Pertanian  89.00 Ha 

2 Lahan Pekarangan  56.55 Ha 

3 Tanah Bahan Baku Genteng 

dan Bata 

- - 

4 Bambu - - 

 Total 145.55 ha  

Sumber: Data RPJM Desa Pandansari 

Sebagai pelaku utama pelaksanaan pembangunan di desa, tentunya 

peran serta dan daya dukung sumber daya manusia menjadi bagian penting 

suksesnya pelaksanaan pembangunan. Untuk sumber daya manusia di desa 

Pandansari dapat dilihat pada tabel beikut: 

Tabel 1.2 

Daftar Sumber Daya Manusia di Desa Pandansari 

No Uraian Sumber Daya Manusia Volume Satuan 

1 Petani 700 Orang 

O PNS 54 Orang 

3 Tukang Kayu 48 Orang 

4 Pengrajin Tanah 

Liat/Genteng/Batu Bata 

84 Orang 

5 Tukang Las 10 Orang 

6 Peternak 84 Orang 

7 Montir 24 Orang 

 Total 1.004 Orang 

Sumber: Data RPJM Desa Pandansari 



5 
 
 

 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa pengrajin kerajinan genteng 

merupakan pekerjaan yang sebagian besar ditekuni oleh masyarakat desa 

Pandansari sebagai sumber mata pencaharian. Berbagai macam faktor 

pendorong masyarakat desa Pandansari bekerja di pembuatan kerajinan 

genteng. Dari segi ekonomi khususnya ada keinginan untuk memenuhi 

kebutuhan rumah tangga sehari-hari dan memperbaiki perekonomian 

keluarga serta meningkatkan kesejahteraan kehidupan rumah tangga. 

Akan tetapi, keberadaan industri genteng yang telah lama berproduksi 

ini masih memiliki kekurangan seperti kondisi para pengrajin yang masih 

belum semuanya sejahtera yang dapat dilihat dari tidak bertambahnya 

jumlah pengrajin kerajinan genteng, sarana dan prasarana yang masih 

sederhana dan faktor-faktor lain yang membuat industri ini tetap bertahan 

meskipun banyak kendala yang dihadapi seperti modal, bahan baku, teknik 

pembutan, tenaga kerja, pengelolaan dan pemasaran genteng. Berdasarkan 

latar belakang dan hasil pemikiran penelitian, peneliti bermaksud untuk 

mengambil tema dengan judul “ MANAJEMEN DAN 

PENGEMBANGAN INDUSTRI KECIL KERAJINAN GENTENG 

DALAM MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN PENGRAJIN 

DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (Studi Pada Masyarakat 

Desa Pandansari Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung)”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang diatas maka dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah kehidupan ekonomi pengrajin genteng di desa 

Pandansari? 

2. Bgaimanakah kendala dan hambatan usaha pengrajin genteng di desa 

Pandansari? 

3. Bagaimanakah pengembangan industri genteng untuk peningkatan 

kesejahteraan bagi warga desa Pandansari? 

4. Bagaimanakah pandangan ekonomi Islam terhadap manajemen dan 

pengembangan industri kecil kerajinan genteng dalam meningkatkan 

kesejahteraan  bagi pengrajin genteng desa Pandansari? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka 

penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kehidupan ekonomi pengrajin genteng di desa 

Pandansari. 

2. Untuk mengetahui kendala dan hambatan usaha pengrajin genteng di 

desa Pandansari. 

3. Untuk mengetahui pengembangan industri genteng untuk peningkatan 

kesejahteraan bagi warga desa Pandansari. 
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4. Untuk mengetahui pandangan ekonomi Islam terhadap manajemen 

dan pengembangan industri kecil kerajinan genteng dalam 

meningkatkan kesejahteraan  bagi pengrajin genteng desa Pandansari. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat berupa 

pengetahuan bagi beberapa pihak yang berkepentingan. Secara terpeinci, 

manfaat penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Bagi Pengrajin genteng diharapkan dapat memberikan informasi dan 

juga bahan pertimbangan strategi pengembangan yang sesuai sehingga 

masalah yang dihadapi dapat teratasi dengan baik. 

2. Bagi Akademisi dan pembaca diharapkan dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan tentang pengembangan industri kecil dan dapat 

dijadikan sebagai acuan penelitian selanjutnya. 

3. Bagi Pemerintah setempat diharapakan dapat menjadi tolok ukur untuk 

mengetahui tingkat kesejahteraan masyarakat dengan adanya 

pengembangan industri kecil kerajinan genteng. 

 

E. Penegasan Istilah  

Penegasan istilah atau kata lain definisi konseptual adalah untuk 

memberikan dan memperjelas makna atau arti istilah-istilah yang diteliti 

secara konseptual atau sesuai dengan kamus bahasa agar tidak salah 

menafsirkan permasalahan yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini akan 
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dijelaskan tentang beberapa istilah yang berkaitan dengan pemasalahan 

yang diteliti oleh peneliti antara lain: 

1. Manajemen: Proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengawasan terhadap usaha-usaha para anggota organisasi dan 

penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan 

organisasi yang telah ditetapkan.
2
 

2. Industri: menurut kamus besar bahasa Indonesia kata industri berarti 

kegiatan memproses atau mengolah barang dengan menggunakan 

sarana dan peralatan. 

3. Kerajinan Genteng: sebuah kerajinan yang berbahan dasar tanah liat 

yang dimanfaatkan masyarakat sebagai atap rumah. 

4. Kesejahteraan: keadaan dimana seseorang memperoleh kenyamanan 

dan keamanan dalam kehidupan serta terpenihi segala kebutuhan. 

 

F. Sistematika Skripsi 

Sistematika ini berisi tentang keseluruhan dari penelitian yang terdiri 

dari bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir penelitian. Bagian awal 

memuat sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan pebimbing, 

halaman pengesahan penguji, halaman pernyataan keaslian, motto, 

halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar,daftar lampiran dan abstrak. Adapun bagian isi penelitian terdiri 

dari: 

                                                           
2
 Dian Wijayanto,Pengantar Manajemen, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2013), 

hal. 1 
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BAB Pendahuluan, berisi uraian mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah 

dan sistematika skripsi. 

BAB Kajian Pustaka, memuat uraian tentang tinjauan pustaka atau 

buku-buku teks yang berisi teori-teori besar (grand theory) dan dari hasil 

penelitian terdahulu. Pembahasan ini terdiri dari sub bab deskripsi teori  

mencakup  teori-teori manajemen strategik, pengembangan usaha, industri, 

strategi pengembangan industri kecil, etika bisnis Islam, kesejahteraan, 

kesejahteraan menurut perspektif Islam, penelitian terdahulu dan 

paradigma penelitian. 

BAB Metode Penelitian, dalam bab ini menguraikan sejumlah cara 

yang memuat tentang metode penelitian, kehadiran peneliti, lokasi 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, 

pengecekan keabsahan temuan dan tahapan-tahapan penelitian. 

BAB Hasil Penelitian, dalam bab ini peneliti mendeskripsikan tentang 

lokasi penelitian yang berkaitan dengan topik penelitian yang merupakan 

gambaran umum objek penelitian  memuat paparan data yang diperoleh 

peneliti selama melakukan penelitian di lokasi penelitian. Memuat topik 

yang berkaitan dengan industri kecil kerajinan genteng desa Pandansari. 

Peneliti mendeskripsikan hasil wawancara yang dilakukan pada responden 

dengan mengutip kalimat langsung yang disampaikan responden. 

BAB Pembahasan, dalam bab ini peneliti mencantumkan pembahasan 

terkait objek penelitian yang telah diteliti. Memuat gagasan peneliti 
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keterkaitan pola-pola, kategori-kategori dan dimensi-dimensi, antara 

temuan penelitian dengan dengan teori-teori dasar serta penelitian 

terdahulu yang diuraikan di kajian pustaka serta dilengkapi dengan 

implikasi-implikasi dari temuan penelitian. pembahasan hasil penelitian ini 

meliputi bagaimana hasil penelian di BAB IV dihubungkan dengan teori 

terkait manajemen dan pengembangan industri kecil kerajinan genteng 

dalam meningkatkan kesejahteraan pengrajin dalam perspektif ekonomi 

Islam serta temuan peneliti sendiri. 

BAB Kesimpulan, pada bab akhir ini peneliti mengutarakan 

kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian beserta saran atau 

rekomendasi untuk tidak lanjut penelitian. Kesimpulan merupakan 

jawaban dari fokus penelitian dalam bentuk temuan berupa konsep dan 

hubungan antar konsep serta kemungkinan pengembangannya di masa 

yang akan datang. Saran dibuat berdasarkan hasil temuan dan 

pertimbangan peneliti yang ditujukan kepada pihak yang mungkin 

memanfaatkan hasil penelitian. Bagian akhir laporan penelitian memuat 

daftar rujukan, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup peneliti. 

 

 

 

 

 


